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When life pushes you down, push back!

That’s what you're here for

You're capable, you re creative, you're full of life and energy

You have what it takes to move yourself forward around any obstacles
Don’t let anything stop you

Take strength from meeting the challenges and move ahead
The struggles you face are just what you need to fulfill your potential for greatness

A year from now,

When you looR back at today,

You'll see that the problem you're so concerned with right now,
Was another valuable lesson waiting to be learned.

(Hassan Ak)

As long as we have hope, we have direction,
The energy to move, and the map to move by

We have a hundred alternatives,
A thousand paths and infinity of dreams

Hopeful, we are halfway to where we want to go
Hopeless, we are lost forever

(Unknown)

There’s nothing you can do that can’t be done
(The Beatles — Al you need is love)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik
mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi, mengetahui
pemanfaatan telekomunikasi serta melihat persebaran telekomunikasi di
Depok. Data penelitian merupakan data primer tahun 2009 yang diambil
secara sembarang. Metode Multiple Correspondence Analysis digunakan
untuk menemukan karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna
telekomunikasi. Selanjutnya dilakukan pemetaan pemanfaatan alat
telekomunikasi serta pemetaan proposi kepemilikan alat telekomunikasi
untuk melihat persebaran telekomunikasi di Depok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan karakteristik antara
mahasiswa dan karyawan sebagai pengguna telekomunikasi, pemanfaatan
telekomunikasi sebagai suatu alat untuk berhubungan dengan kerabat, dan

pengembangan telekomunikasi yang belum merata di kota Depok.

Kata kunci : telekomunikasi, karakteristik, pemanfaatan, persebaran, Multiple

Correspondence Analysis, pemetaan

vii + 97 him.; lamp.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Sejak tahun 1961, terjadi perkembangan yang cukup berarti pada
telekomunikasi di Indonesia. Indonesia sebagai suatu negara yang besar
dan memiliki perkembangan ekonomi yang cepat menimbulkan permintaan
akan telekomunikasi yang cukup signifikan. Menurut Menteri Komunikasi dan
Informatika, Indonesia dianggap telah berhasil dalam mengejar
ketertinggalan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, khususnya di
bidang telekomunikasi. Pertumbuhan yang paling signifikan terjadi pada
sektor selular yang meningkat 51% dari tahun sebelumnya. Selain itu, tingkat
kepemilikan komputer juga meningkat dibandingkan sebelumnya.
(Depkominfo, 2007)

Di awal tahun 2009 terungkap bahwa pada tahun 2008 lalu
pertumbuhan telepon seluler dan telepon mobilitas terbatas mengalami
pertumbuhan cukup signifikan. Kalau pada tahun 2007 pemilik telepon
seluler hanya 93,39 juta, tahun 2008 mencapai angka 124,81 juta dengan
perbandingan antara ketersediaan pelayanan telepon dengan jumlah
penduduk (teledensitas) dari 41, 349 persen (2007) menjadi 54,61 persen

(2008). Demikian pula dengan telepon mobilitas terbatas dari 10,81 juta

1
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(2007) menjadi 16,61 juta (2008) dengan teledensitas 4,79 persen (2007)
menjadi 7,26 persen (2008). (Depkominfo, 2009)

Perkembangan di bidang telekomunikasi yang paling terlihat adalah di
daerah ibukota Jakarta. Depok yang merupakan daerah penyangga ibukota
Jakarta turut merasakan segala perkembangan yang terjadi di Jakarta,
termasuk perkembangan di bidang telekomunikasi. Wilayah Depok yang
berbatasan langsung dengan Jakarta menjadikan Depok sebagai salah satu
wilayah pemukiman karyawan yang bekerja di Jakarta, sehingga para
karyawan ini turut membawa segala perkembangan yang terjadi di Jakarta.
Selain itu, sebagai kota yang memiliki banyak perguruan tinggi, mahasiswa-
mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi ini juga turut memberikan andil
dalam perkembangan telekomunikasi di Depok.

Suatu penelitian tentang perkembangan telekomunikasi di kota Depok
sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, pengetahuan tentang bagaimana
karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi
serta pengetahuan tentang pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa
atau karyawan adalah sangat penting. Alasan di atas dapat dijadikan
sebagai salah satu informasi untuk menentukan tindakan lebih lanjut agar
dapat memberikan peningkatan yang lebih baik dibandingkan tahun
sebelumnya. Untuk melihat penyebaran telekomunikasi di Depok, perlu
dilakukan pemetaan pemanfaatan alat telekomunikasi serta pemetaan

proporsi kepemilikan alat telekomunikasi, sehingga pemerintah atau
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perusahaan-perusahaan telekomunikasi dapat meningkatkan pelayanan di

bidang telekomunikasi.

1.2 PERMASALAHAN

Dari uraian di atas, muncul masalah-masalah yang akan menjadi

permasalahan dalam penulisan tugas akhir kali ini

1.

Belum diketahuinya karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai
pengguna telekomunikasi

Belum diketahuinya pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa
atau karyawan di kota Depok

Belum diketahuinya proporsi kepemilikan alat komunikasi bagi
mahasiswa atau karyawan di Depok

Belum terlihat pemetaan dari pemanfaatan alat telekomunikasi

Belum terlihat pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Responden pada permasalahan ini adalah mahasiswa yang kuliah di

Depok atau karyawan yang tinggal Depok. Responden-responden yang

dipilih hanyalah responden yang mempunyai status sebagai mahasiswa saja

atau karyawan saja.
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1.4 TUJUAN PENULISAN

Tujuan penulisan tugas akhir kali ini adalah

1. Mengetahui karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna
telekomunikasi di kota Depok

2. Mengetahui pemanfaatan alat telekomunikasi oleh mahasiswa atau
karyawan di Depok

3. Mengetahui proporsi kepemilikan alat telekomunikasi

4. Melihat pemetaan dari pemanfaatan alat telekomunikasi oleh
mahasiswa dan karyawan

5. Melihat pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi

1.5 METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah

1. Metode Analisis Korespondensi untuk melihat karakteristik mahasiswa
dan karyawan sebagai pengguna telekomunikasi dan melihat
pemanfaatan alat telekomunikasi

2. Pemetaan secara manual untuk melihat penyebaran alat

telekomunikasi di Depok
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan pada tugas akhir kali ini adalah sebagai berikut :

e Bab | Pendahuluan membahas latar belakang, permasalahan,
pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan metodologi

e Bab Il Konsep dan Definisi membahas definisi operasional dari
variabel-variabel yang digunakan serta landasan teori

e Bab Ill Metode Penelitian membahas teknik analisis data yang
digunakan dalam tugas akhir ini.

e Bab IV Analisis Data membahas analisis data menggunakan Multiple
Correspondence Analysis dan pemetaan secara manual.

e Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KONSEP DAN DEFINISI

2.1 VARIABEL - VARIABEL

2.1.1 Identifikasi Pemanfaatan Telekomunikasi oleh Mahasiswa dan

Karyawan

Sasaran utama dalam mengidentifikasi pemanfaatan telekomunikasi
adalah mahasiswa dan karyawan. Mahasiswa yang dimaksud adalah
mahasiswa yang kuliah di Depok sedangkan karyawan yang dimaksud
adalah karyawan yang tinggal di Depok.

Karakteristik-karakteristik yang akan diidentifikasi dilandasi oleh fakta-
fakta yang menyebutkan bahwa, peningkatan di bidang telekomunikasi yang
paling signifikan terjadi pada sektor selular, sedangkan peningkatan
teledensitas terjadi pada sektor selular dan sektor telepon mobilitas terbatas.
Berdasarkan uraian di atas, maka karakteristik yang akan diteliti antara lain
status responden, gender, pendidikan terakhir, pengeluaran dalam satu
bulan, banyaknya telepon genggam yang dimiliki, alasan membeli telepon
genggam, jenis operator selular, alasan memilih operator selular, tarif SMS,
tarif telepon, tarif GPRS, banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu

bulan, pemanfaatan telepon genggam, biaya telepon yang dikeluarkan
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dalam satu bulan, pemanfaatan telepon, pemanfaatan e-mail, banyaknya tv,

dan pemanfaatan tv.

2.1.2 Definisi Operasional

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
beberapa karakteristik mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna
telekomunikasi.

Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Status responden
Status responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah responden
yang memiliki status sebagai mahasiswa saja atau karyawan saja.
2. Gender
Gender yang diteliti dalam penelitian ini adalah pria dan wanita.
3. Pendidikan terakhir

Pendidikan terakhir untuk mahasiswa atau karyawan dalam penelitian

ini didefinisikan berbeda. Yang dimaksud pendidikan terakhir untuk

mahasiswa adalah jenjang pendidikan yang saat ini sedang diambil,
sedangkan yang dimaksud pendidikan terakhir untuk karyawan adalah
pendidikan yang terakhir diambil. Variabel pendidikan terakhir akan

dibagi ke dalam empat kategori.
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4. Pengeluaran dalam satu bulan
Pengeluaran dalam satu bulan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengeluaran rutin yang biasa dikeluarkan dalam satu bulan.
Pengeluaran dalam penelitian ini tidak termasuk pengeluaran untuk
kredit barang-barang, seperti mobil, rumah, barang-barang elektronik,
dan lain sebagainya. Pengeluaran dalam satu bulan akan dibagi ke
dalam enam kategori.

5. Banyaknya telepon genggam yang dimiliki
Banyaknya telepon genggam yang dimiliki adalah jumlah unit telepon
selular yang dimiliki oleh masing-masing responden dan masih aktif
digunakan oleh responden. Banyaknya telepon genggam akan dibagi
ke dalam lima kategori.

6. Alasan membeli telepon genggam
Alasan membeli telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah alasan utama responden dalam mempertimbangkan pemilihan
suatu telepon genggam. Alasan membeli telepon genggam akan
dibagi ke dalam lima kategori.

7. Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan
Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan menyatakan
seberapa besar pulsa yang rutin dikeluarkan oleh responden dalam
satu bulan. Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan

dibagi ke dalam lima kategori.
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8. Operator selular (provider)
Operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini adalah operator
yang paling sering dipakai oleh responden untuk telekomunikasi.
Operator selular akan dibagi ke dalam delapan kategori.

9. Alasan memilih operator selular
Alasan memilih operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah alasan utama responden dalam mempertimbangkan pemilihan
suatu operator selular. Alasan memilih operator selular akan dibagi ke
dalam delapan kategori.

10. Tarif sms
Tarif sms yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif
sms yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif
sms akan dibagi ke dalam lima kategori.

11. Tarif telepon
Tarif telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif
telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif
telepon akan dibagi ke dalam empat kategori.

12.Tarif GPRS
Tarif GPRS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif
telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif

GPRS akan dibagi ke dalam empat kategori.
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13.Pemanfaatan telepon genggam
Pemanfaatan telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah manfaat yang paling dirasakan oleh responden dari
tersedianya telepon genggam. Pemanfaatan telepon genggam akan
dibagi ke dalam enam kategori.
14.Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan
Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa
besar biaya telepon yang harus dibayar oleh responden dalam satu
bulan. Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan dibagi ke
dalam enam kategori.
15.Pemanfaatan telepon
Pemanfaatan telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manfaat yang paling dirasakan responden dari tersedianya telepon.
Pemanfaatan telepon akan dibagi ke dalam lima kategori.
16.Pemanfaatan e-mail
Pemanfaatan e-mail yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manfaat yang paling dirasakan responden dari tersedianya e-mail.
Pemanfaatan e-mail akan dibagi ke dalam lima kategori.
17.Banyaknya televisi yang dimiliki
Banyaknya televisi yang dimaksud adalah berapa unit televisi yang
ada di tempat tinggal responden saat ini yang dimiliki oleh responden.

Banyaknya televisi yang dimiliki dibagi ke dalam empat kategori.
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18.Pemanfaatan televisi
Pemanfaatan televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manfaat yang paling dirasakan responden dari televisi. Pemanfaatan

televisi akan dibagi ke dalam lima kategori.
2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Matriks dan Vektor

Matriks adalah barisan bilangan yang berbentuk segi empat dan
disusun dalam baris-baris atau kolom-kolom. Semua elemen pada matriks
adalah bilangan riil atau variabel-variabel yang melambangkan bilangan riil.
Elemen pada matriks ditampilkan dalam tanda kurung.

Suatu matriks A dapat diekspresikan dengan

A =[ay]

dengan a; merupakan elemen dari matriks A. Secara umum, jika
matriks A terdiri dari n baris dan p kolom, maka matriks A berukuran n x p.

Suatu vektor adalah matriks dengan banyaknya baris satu atau

banyaknya kolom satu. Contohnya,

a
a=|a
as

Vektor kolom a dapat dijadikan vektor baris a’ sebagai berikut

7

a =[a a a3]

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.

11



12

dimana a’ menyatakan franspose dari a.
2.2.2 Matriks Transpose dan Simetris

Transpose dari matriks A dinyatakan dengan A’, yang didapatkan
dengan menukar baris menjadi kolom dan kolom menjadi baris. Sehingga
kolom dari A’ merupakan baris dari A dan baris dari A merupakan kolom dari
A

Transpose dari matriks A di atas adalah

, a1 Az Gz
A= |

Q12 Gz A3
Jika transpose dari suatu matriks sama dengan matriks aslinya, maka

matriks tersebut simetris. Sehingga A simetris jika A = A’.
2.2.3 Matriks Diagonal

Diagonal dari matriks persegi A yang berukuran p x p mengandung

elemen-elemen a1, az, ..., @app. Contohnya, pada matriks berikut

A =01 Qz ap3

asz; dszy dss

a1 ap a13]

Elemen aq4, a2z, dan as; ada pada diagonal matriks tersebut. Jika

suatu matriks mengandung elemen nol bukan pada diagonal-diagonalnya,
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maka matriks tersebut dinamakan matriks diagonal. Contoh dari suatu

matriks diagonal adalah

ai 0 0
D= 0 az; 0 ]
0 0 ass

Matriks tersebut dapat juga dinotasikan dengan

D = diag(a;1, sz, azs)

2.2.4 Permutasi

Permutasi himpunan bilangan bulat {1, 2, ..., n} adalah suatu susunan
bilangan-bilangan bulat ini dalam suatu urutan tanpa penghilangan atau
pengulangan.

Suatu permutasi disebut genap jika total jumlah pembalikan
merupakan suatu bilangan bulat genap, sedangkan suatu permutasi disebut

ganjil jika total jumlah pembalikan merupakan suatu bilangan bulat ganijil.

2.2.5 Determinan

Sebelum mendefinisikan determinan akan diperkenalkan terlebih

dahulu hasil kali dasar dan hasil kali dasar bertanda. Hasil kali dasar dari

suatu matriks A yang berukuran n x n merupakan hasil kali dari n anggota

dari A, yang diantaranya tidak ada yang berasal dari baris atau kolom yang
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sama. Hasil kali dasar bertanda adalah hasil kali dasar ay;,, ayj,, ..., an;, yang

dikalikan dengan +1 atau -1. Hasil kali dasar tersebut dikalikan +1 jika (j1, jo,
..., Jn) @adalah suatu permutasi genap dan dikalikan -1 jika (j1, jo, ..., jn) adalah
suatu permutasi ganiil.

Misal A adalah suatu matriks persegi. Fungsi determinan dinyatakan
dengan det, dan det(A) didefinisikan sebagai jumlah semua hasil kali dasar

bertanda dari A. Skalar det(A) disebut determinan A.

2.2.6 Rank

Sebelum mendefinisikan rank dari suatu matriks, akan diperkenalkan
terlebih dahulu mengenai kebebasan linier dan kebergantungan linier.

Jika S = {a4, ay, ..., an} adalah suatu himpunan vektor-vektor tak
kosong, maka S = {a4, ay, ..., a5} dikatakan bebas linier bila persamaan vektor
cia; +ca; +--+cpa, =0

hanya dipenubhi bila,
c=0¢=0,..,¢,=0
Jika ada penyelesaian-penyelesaian lainnya, maka S disebut himpunan yang
tak bebas secara linier.
Rank dari suatu matriks persegi atau persegi panjang A didefinisikan

sebagai:
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Rank (A) = banyaknya baris pada A yang bebas linier
= banyaknya kolom pada A yang bebas linier
Jika matriks A berukuran n x p, maka rank maksimum dari A adalah

min(n,p).
2.2.7 Invers

Jika A adalah sebuah matriks persegi dan jika sebuah matriks B yang
berukuran sama didapatkan sedemikian sehingga AB = BA = |, maka A
disebut dapat dibalik dan B menyatakan balikan dari A dan disebut invers
dari A.

Jika A dan B adalah matriks persegi yang dapat dibalik dan berukuran
sama, maka invers dari perkalian matriks keduanya adalah perkalian dari
invers kedua matriks yang urutannya dibalik.

[AB]! = B 1A™!
2.2.8 Trace
Trace dari matriks A berukuran n x n dinotasikan dengan tr(A) dan

didefinisikan sebagai penjumlahan dari elemen pada diagonal matriks A,

sehingga

tr(A) = i a;;

i=1
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Trace adalah sebuah skalar.

2.2.9 Vektor dan Matriks Ortogonal

Dua vektor a dan b yang memiliki ukuran sama disebut ortogonal jika
ab=ab +ayb,++a,b, =0

Secara geometri, vektor-vektor yang ortogonal akan saling tegak lurus.
Suatu himpunan ortogonal dimana setiap vektor mempunyai norma (panjang)
1 disebut ortonormal. Proses mengalikan suatu vektor tak nol a dengan
kebalikan panjangnya untuk mendapatkan suatu vektor bernorma 1 disebut
menormalkan a. Suatu himpunan vektor tak nol yang ortogonal dapat selalu
diubah menjadi suatu himpunan ortonormal dengan menormalkan masing-

masing vektornya.

a
c=—
a'a
dancc=1.
Suatu matriks C = [¢;, ¢, - ©p] yang kolom-kolomnya

mempunyai norma 1 dan saling ortogonal disebut matriks ortogonal. Elemen-
elemen dari C’C adalah c;c; = 1 untuk setiap i dan c;¢; = 0 untuk setiap i #}.
cc=lI
atau

cC’' =1
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2.2.10 Nilai Eigen dan Vektor Eigen

Untuk setiap matriks persegi A, nilai eigen A dan vektor eigen x yang

bersesuaian dapat dicari dengan
Ax = Ax
Untuk mencari A dan x, maka dinyatakan
(A=2Dx=0

Agar 4 menjadi suatu nilai eigen, harus ada penyelesaian tak-nol dari
persamaan ini. Persamaan di atas mempunyai penyelesaian tak nol jika dan
hanya jika

det(A—AI) =0

Ini disebut persamaan karakteristik dari A. Skalar-skalar yang memenuhi
persamaan ini adalah nilai eigen dari A. Setelah mendapatkan nilai eigen A,
substitusi nilai 4 pada persamaan untuk mendapatkan vektor x yang

bersesuaian.

2.2.11 Spectral Decomposition

Jika terdapat suatu matriks C = [X;, X3, -+, Xn] yang mengandung

vektor eigen yang dinormalisasi dari matriks simetris A yang berukuran n x n,
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maka matriks C tersebut orthogonal. Sehingga, I = CC'. Jadi, matriks A dapat

ditulis sebagai berikut

A = AcCC
Dapat pula ditulis,
A=A[Xy, Xz - Xa]C
= [Ax;, AXx,, .., AX,|C
= [A1X1, A%z, o, AgX,]C
= CDC’
dengan,
A 0 L0
b=|0 /.12 0
00 . A

Persamaan A = CDC’ untuk suatu matriks simetris A disebut spectral

decomposition dari A.

2.2.12 Singular Value Decomposition

Pada sub-subbab sebelumnya, telah dibahas bahwa suatu matriks
simetris A dapat diekspresikan dalam bentuk nilai-nilai eigen dan vektor-
vektor eigennya pada spectral decomposition A = CDC’. Hal yang sama,
suatu matriks riil A dapat diekspresikan dalam bentuk nilai-nilai eigen dan

vektor-vektor eigen dari A’A dan AA’.
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Misal A adalah matriks berukuran n x p yang memiliki rank k, maka

singular value decomposition dari A dapat diekspresikan sebagai
A = UDV’

dimana U berukuran n x k, D berukuran k x k, dan V berukuran p x k. Elemen
dari diagonal matriks nonsingular D = diag[1;, 4,, .., 4;]adalah akar
kuadrat positif dari 43, 23, .., A%, yang merupakan nilai-nilai eigen tidak
nol dari matriks A’A atau AA’. Matriks U mempunyai k kolom yang vektor-
vektor eigennya mempunyai norma 1 dan berasal dari matriks AA’ yang
bersesuaian dengan nilai-nilai eigen 15, 13, .., 4%. Sedangkan k kolom

dari V adalah vektor-vektor eigen yang mempunyai norma 1 dan berasal dari

matriks A’A yang bersesuaian dengan nilai-nilai eigen A7, 23, .., 1%.

2.2.13 Uji Independensi

Tabel 1. Tabel Kontingensi dengan a Baris dan b Kolom

y total
1 2 b
1 N4 N2 Nip Ny, = X1
x 2 N2q N2z N2p N2, = X2
a Naq Na2 Nap Na. = Xa
total n+=Yys na=Yy Np=VYp n.

Suatu data pada tabel kontingensi di atas dapat digunakan untuk

melihat hubungan antara dua variabel kategorik. Jika dua variabel tersebut
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dinotasikan dengan x dan y, maka asumsi independensi dapat diekspresikan
dalam bentuk probabilitas sebagai berikut
P(xy;) =Px)P(y;), i=12,..,a4j=12..,b
dimana x; dan y; bersesuaian dengan baris ke-/ dan kolom ke-j dari tabel
kontingensi. Atau dapat juga dinotasikan dengan
D = pibj i=12,..,4j=1,2,..,b
Untuk menguiji independensi akan digunakan hipotesa,
HO : Variabel x dany saling bebas (p; = p;p;, untuk setiap i dan j)
H1 : Tidak demikian

dengan statistik uji chi-square sebagai berikut

a b 2
) ”Z (p; —pip))
== bib,;

Statistik uji tersebut mendekati distribusi chi-square dengan derajat bebas

(a —1)(b — 1) dan tingkat signifikansi a.
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METODE PENELITIAN

Suatu data yang dipaparkan pada tabel kontingensi hanya dapat
digunakan untuk melihat hubungan antara variabel-variabelnya, tetapi tidak
dapat digunakan untuk melihat hubungan dari kategori variabel-variabelnya.
Sehingga untuk dapat melihat hubungan dari kategori variabel dapat
dilakukan suatu analisis yang disebut analisis korespondensi. Analisis
korespondensi mempunyai tujuan :

1. Melihat hubungan antara kategori pada baris atau antara kategori

pada kolom

2. Melihat hubungan kategori pada baris terhadap kategori pada

kolom

Analisis korespondensi terdiri dari dua, yaitu simple analysis

correspondence dan multiple analysis correspondence.

3.1 SIMPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS

Simple Correspondence Analysis adalah suatu teknik untuk
menampilkan informasi pada tabel kontingensi dua arah, yang mengandung
frekuensi dari tiap item untuk suatu klasifikasi dari dua variabel kategorik.
(Rencher, 2002)

21
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Simple Correspondence Analysis juga merupakan suatu teknik
statistika yang mengubah baris-baris dan kolom-kolom matriks data tidak
negatif secara simultan menjadi titik-titik pada bidang kartesian, yang disebut

peta konfigurasi. (Greenacre, 1987)

3.1.1 Notasi

Dalam analisis korespondensi, akan diplot suatu titik untuk setiap baris
dan suatu titik untuk setiap kolom dari tabel kontingensi. Titik-titik ini
merupakan proyeksi dari baris dan kolom pada tabel kontingensi ke dalam
ruang Euclid dua dimensi. Tujuan analisis korespondensi adalah untuk
memperlihatkan hubungan dari masing-masing baris (atau kolom) ke ruang

dua dimensi.

Tabel 2. Tabel Kontingensi dengan a Baris dan b Kolom

Kolom Total
1 2 b Baris
1 Nq¢ N1z N1p ns.
Baris 2 No1 N2 N2p ne,
a Naq Na2 Nap Na,
Total Kolom n.4 ns Np n
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n=2nl]

1

Frekuensi n; dalam tabel kontingensi dapat diubah menjadi frekuensi

relatif p; dengan membaginya dengan n.

Matriks dari frekuensi relatif ini disebut matriks korespondensi dan

dinotasikan dengan P.

P11 P12 - Dip
p— p:21 pfz Pzzb
Pa1  Pa2 ««  Dab

Langkah-langkah untuk menentukan bagian yang akan dibuat plot

dalam dua dimensi dapat dilihat pada Bagan 1 berikut ini.

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.
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Bagan 1. Analisis Korespondensi

Matriks korespondensi, P

/\

Matriks massa profil baris, r

Matriks massa profil kolom, ¢

A 4

A 4

Elemen dari r adalah
massa baris

Elemen dari ¢ adalah
massa kolom

\ 4

A 4

D,, matriks diagonal dari
massa baris

D., matriks diagonal dari
massa kolom

A 4

A 4

R, matriks profil baris

R =D P

C, matriks profil kolom

C =PD;!

A
Profil baris

\4
Profil kolom

\/

Plot dua dimensi

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.

24



25

Suatu vektor kolom r yang disebut matriks massa profil baris

didefinisikan dengan

. o (T, N2, g\,
r= sz(pl.J 2., '"Jpa.) = (7; 7; ---:761)

dengan j adalah vektor berukuran b x 1 yang elemen-elemennya bernilai 1.
Suatu vektor baris ¢ yang disebut matriks massa profil kolom

didefinisikan dengan

—nry— n.l n.2 n.b
c'Sj'P=(p.1, 02, Pp) = (7,7, ,7)

dimana j’ adalah vektor berukuran 1 x a yang elemen-elemennya bernilai 1.
Elemen-elemen dari r dan ¢ selanjutnya disebut sebagai massa baris
dan massa kolom.
Selanjutnya, akan didefinisikan suatu matriks D, yang disebut matriks

diagonal dari massa baris sebagai

pi. O .. 0

0
D, = diag(r)=| . pz 0
0 0 W .

Maka, matriks profil baris R adalah

P P Pw
r," pi. P DL

i LT )
R=D,'P=("|=|p, P, ™ 1
Ta’ Pat Piz Pab

L Da.  DPa. Pa.-

Tiap-tiap baris pada matriks profil baris R merupakan profil baris ry’,

yaitu

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.



26

qo(BiBe, By (t e o)
' pi. v i Y

n,'n, n;,
Elemen dari ri’ merupakan frekuensi relatif, sehingga penjumlahannya
adalah satu.
b
ri 'j=z —=—=1
n, n
=2

Kemudian, akan didefinisikan juga suatu matriks D, yang disebut

matriks diagonal dari massa kolom sebagai

ps 0 .0
D, = diag(c)=| , 72 = ¢

Maka, matriks profil kolom C adalah

(P11 P12 P17
Pi P2 P
b1 P22 Pap
C=PD;' =[c1, & - Sl=|p; v " s
Pai &g @
Lp1 P2 ppd

Tiap-tiap kolom pada matriks profil kolom C merupakan profil kolom c;,

yaitu

P1j DP2j Poj \ [Ty Ny Ngj
Cj= Y Y e, — =\, ..., —
b; Db; D, n; n; n;

Elemen dari ¢j merupakan frekuensi relatif, sehingga penjumlahannya

adalah satu.
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3.1.2 Koordinat untuk Menggambarkan Profil Baris dan Kolom

Langkah-langkah dalam menentukan koordinat dari profil baris dan

profil kolom pada Simple Correspondence Analysis dapat dilihat pada Bagan

2 di bawah ini

Bagan 2. Penentuan Koordinat dari Profil Baris dan Profil Kolom

5 1
Z=D,*P —rc)D >

\
Pij—PiPj
Elemennya, z; = ~——=
Y Jpipj
J

Faktorisasi,
SVD

U dan V kolom-kolomnya
merupakan vektor eigen
dari ZZ’ dan Z2’Z yang nilai

eigennya sudah terurut
J

1 1

D, %(P—rc)D,2 = UAV’

={ P —rc = AAB'

y
k

P—rc = Z/L-a,-bi :
i=1

y

Koordinat baris ke-i dari P-rc’ ada di baris ke-i dari matriks AA

Koordinat kolom ke-i dari P-r¢’ ada di kolom ke-i dari matriks AB’
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Langkah pertama yang dilakukan untuk menggambarkan profil baris

1 1
dan profil kolom adalah dengan menyatakan Z = D,.?(P —rc")D_.? di mana

elemen-elemennya adalah

g = Dij —DPi.D;

T Py

Kemudian, matriks Z yang berukuran a x b difaktorkan menggunakan

singular value decomposition
Z = UAV’

Matriks U adalah matriks berukuran a x k yang kolom-kolomnya
merupakan vektor eigen dari matriks ZZ’ yang dinormalisasi, matriks V
adalah matriks berukuran b x k yang kolom-kolomnya merupakan vektor
eigen dari matriks Z’Z yang dinormalisasi, dan A = diag (44, 4,, ..., 4;) di mana

23,23, ..., 22 adalah nilai eigen tidak nol dari matriks Z’Z atau ZZ’.

1 1

1 \ 1
272" =D, *(P—rc)D,_?D (P — rc’) D, ?

1 1
=D, %(P—rc)D;1(P —rc)'D, ?

Nilai eigen tidak nol dari matriks ZZ’ sama dengan nilai eigen dari

1 1
D,*D,%(P —rc)D;1(P — rc")’
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Sehingga,

[y

1
D,2(P —rc)D_? = UAV’

1 1
P — rc' = D2UAV'D?

= AAB’

k
= z /L-a,-b,- !
i=1
1 1

di mana A = D2U, B = DV, a; dan b; adalah kolom-kolom dari A dan B, dan
A = diag (A1, A, ..., Ag ).

Koordinat baris ke-i dari matriks P - rc’ ada di baris ke-i dari
matriks AA. Hal yang sama, koordinat kolom ke-j dari matriks P - rc’ ada di
kolom ke-j dari matriks AB’.

Untuk menentukan koordinat dari deviasi baris r/- ¢’ pada R - je’ dan
deviasi kolom c; - r pada C - rj’, akan dinyatakan dua matriks sebagai fungsi
dari P - rc’

R—jc = D;1(P —rc")
C—rj =D;Y(P-rc")
Koordinat dari deviasi baris R - j¢’ diberikan pada kolom dari matriks
X = D;1AA

Hal yang serupa, koordinat dari deviasi kolom C - rj’ diberikan pada

kolom dari matriks

Y = D;1BA
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Jadi, untuk membuat gambar koordinat deviasi profil baris ri’ - ¢’,
i=1, 2, ..., apada dua dimensi, maka baris tersebut akan digambarkan

menggunakan dua kolom pertama dari X.

>
I

e
Xa1 va]

Dengan cara yang sama, untuk membuat gambar koordinat deviasi
profil kolom ¢j-r,j=1, 2, ..., b pada dua dimensi, maka kolom tersebut akan
digambarkan menggunakan dua kolom pertama dari Y.

Y1 Y12
Y = 3 ¥

Yb1 Vb2
Statistik uji chi-square pada sub-subbab 2.2.13 dapat juga ditulis

dalam bentuk vektor dan matriks sebagai berikut

a

jo Z np;, (r; — ¢)'D1(x; — ©)

i=1

b

Xz — Z np] (C] — l')'D,Tl(Cj y— l')
j=1

Atau

12 =ntr[D;2(P — rc)D;1(P —rc )]

i=1
dengan 13,13, ..., 22 adalah nilai eigen tidak nol dari D;*(P — rc' )D; (P — rc)’
dan k = rank[D;*(P — rc )D;*(P — rc)’] = rank(P — rc’). Karena rank(P —

rc’) = min[(a — 1), (b — 1)], maka k = min [(a - 1), (b — 1)].
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Jarak antara titik-titik baris dan jarak antara titik-titik kolom sangat
bermakna. Hal ini erat kaitannya dengan nilai chi-square antara dua profil
baris r; dan r;,

dj = (r;—1;)' D (r — 1)

Jika dua titik baris (atau dua titik kolom) dekat, maka dua baris (atau
dua kolom) dapat digabungkan menjadi satu kategori untuk menambah
pendekatan nilai chi-square.

Didefinisikan total inersia sebagai rata-rata terbobot (oleh p;) dari jarak
chi-square (r; — ¢)'D;1(r; — ¢) antara profil-profil baris r; dengan meannya c.
Inersia menyatakan besarnya bagian informasi yang dapat diterangkan oleh

masing-masing sumbu.

2 n
total inersia = % = ZPi_ (r; = C)'Dc_l (r; —¢)
i=1

Kontribusi dari dua dimensi pertama dari gambar terhadap total inertia

2 2
adalah ﬁ dan Z/% Kontribusi dari kombinasi dua dimensi tersebut adalah
A2+ 23
k
i1 A
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3.2 MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS

Tabel kontingensi analisis korespondensi dua arah dapat diperluas
menjadi tabel tiga arah hingga multi arah. Metode Multiple Correspondence
Analysis dapat menampilkan grafik dua dimensi dari suatu informasi yang
diberikan pada tabel kontingensi multi arah.

Multiple Correspondence Analysis merupakan suatu metode analisis
untuk lebih dari dua variabel kategorik yang dibawa kepada bentuk suatu
matriks dengan kasus sebagai barisnya, dan kategori dari semua variabel
sebagai kolomnya. Matriks tersebut dinotasikan dengan G. Elemen dari
matriks G adalah 0 dan 1. Elemen matriks G akan bernilai 1 jika kasusnya
bersesuaian dengan kategori-kategori yang dipilih. Jika kasusnya tidak
bersesuaian, maka elemen matriks G tersebut akan bernilai 0.

Misalkan jumlah variabel adalah Q. Banyaknya kasus adalah n.
Jumlah kategori untuk pertanyaan ke-q adalah w,. Total jumlah kategori
yang ada di dalam semua pertanyaan adalah

Q
w = Z Wq
q=1

Berikut akan diberikan suatu contoh dengan Q =4, w=19, n=6.
Pertanyaan-pertanyaannya adalah sebagai berikut.

Pertanyaan 1 : Status (a) Mahasiswa

(b) Karyawan
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Pertanyaan 2 : Pengeluaran per bulan
(a) < Rp 750000,00
(b) Rp 750000,00 - < Rp 1000000,00
(c) Rp 1000000,00 - < Rp 1250000,00
(d) Rp 1250000,00 - < Rp 1500000,00
(e) Rp 1500000,00 - < Rp 1750000,00
(f) = Rp 1750000,00

Pertanyaan 3 : Banyaknya telepon genggam (a) tidak jawab

Pertanyaan 4 : Pemanfaaatan telepon genggam
(a) tidak jawab
(b) tuntutan profesi
(c) ikut tren
(d) koneksi internet
(e) berhubungan dengan kerabat

(f) lainnya
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Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut ditampilkan pada tabel

di bawah ini.

No | Status Pengeluaran Banyaknya | Pemanfaatan
telepon telepon genggam
genggam

1 Mahasiswa | Rp 1500000,00 - < 2 Berhubungan

Rp 1750000,00 dengan kerabat

Mahasiswa | <Rp 750000,00 1 Tuntutan profesi

Mahasiswa | <Rp 750000,00 1 Koneksi internet
Karyawan = Rp 1750000,00 2 Berhubungan

dengan kerabat

5 | Karyawan Rp 750000,00 - < 1 Berhubungan

Rp 1000000,00 dengan kerabat

6 | Karyawan Rp 1500000,00 - < 2 Koneksi internet

Rp 1750000,00

Matriks G untuk data di atas adalah sebagai berikut:

COoOOR Rk R,
N R ==
cCooRr RO

O R OO0 O O

S O OO O O
O O OO O O
_ O OO O
oS o RrOoO OO
S O OO OO

SO RO PO

_ O RO o

[ev R el e R ew i e R en)
SO OO O O
SO OO O O

S o oo R O

_ o O OO

(e Rl el e N e B e R )
O R RO O
OO0 OO

Langkah-langkah untuk menentukan koordinat kolom matriks G dapat

dilihat pada Bagan 3 di bawah ini.
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Bagan 3. Penentuan Koordinat Kolom pada

Multiple Correspondence Analysis

SVD, G = UAV’

l

V merupakan vektor eigen dari
G’G (matriks Burt)

y

Spectral decomposition,
G G=VAV

y

Kolom dari V digunakan pada saat membuat
plot koordinat kolom G atau kolom G’G

Analisis korespondensi pada G akan ekuivalen dengan analisis
korespondensi pada G’G, yang disebut matriks Burt. Pada singular value
decomposition G=UAV', matriks V mengandung vektor eigen dari G’G.
Matriks V tersebut akan digunakan pada spectral decomposition dari G’G.
Sehingga kolom dari V akan digunakan pada saat membuat plot koordinat
untuk kolom G atau kolom G’G. Jika G berukuran n x p dengan p < n, maka
G’G ukurannya lebih kecil dari G.

Matriks Burt G’G mempunyai submatriks persegi pada diagonalnya
untuk setiap variabel dan submatriks persegi panjang selain pada

diagonalnya. Tiap submatriks persegi pada diagonal menunjukkan frekuensi
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dari suatu kategori di variabel yang bersesuaian. Sedangkan submatriks
persegi panjang tersebut menunjukkan tabel kontingensi dua arah untuk
pasangan variabel yang bersesuaian.

Matriks Burt G’G untuk data di atas adalah

R RO RO OO RNOO RO OO NG W
ON RO OCOOO NP OR RFRPROOFROWOo
OO RO ROOOONOO OO NO N
ORr OO0 CO OO ORrR OO0 COOmROr O
eNeNeloNeleNeoNoloNol— NNl <Nl Fole)
cNecNeleoleleNeloNololol -l —lole)
OFRPrRPROOOOCONOOO NSO -
OR OO0 0O OO ROOR OO OR O
©C OO0 OO COOOOCOOCODOO OO O
ORPrRPRPORPROOCOQOWOO OO ORNREL N
ONRPROOOOCO WO ORLRNODOODON -
S OO0 OO OO OO O
COCOOCO o000 OCOC OO O
COO0OO0OCOCCoocOOCDOD OO OO O
COCOCORO OO OR OO OO OO RO M
=N =Nl N-l-NelfoNoloNoloNoloNoloNolello
OCONOCOCO OO RRPROOROOO KRR K
O WOoOOOCOOONRFRORRPROORON K
‘ccocoooooooooooooool

Setelah didapatkan matriks Burt, selanjutkan dilakukan spectral
decomposition G G = VAV’ dengan V adalah vektor eigen dari G’G dan A
adalah matriks diagonal yang diagonal-diagonalnya merupakan nilai eigen
dari G’G yang terurut. Kolom-kolom dari V inilah yang akan digunakan pada
saat membuat plot koordinat untuk kolom G atau kolom G’G.

Analisis korespondensi G’G hanya mempunyai koordinat kolom.

Suatu titik diplot untuk tiap kolom dari G (atau dari G’G) dengan cara yang
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sama seperti pada simple correspondence analysis. Sehingga tiap titik
mewakili sebuah kategori dari suatu variabel.

Jarak antar titik tidak begitu berarti dibandingkan pada simple
correspondence analysis, tapi titik pada kuadran yang sama dapat
menandakan suatu hubungan. Jika dua titik yang mewakili kategori dari
variabel yang sama berdekatan, maka dua kategori tersebut dapat
digabungkan menjadi satu kategori.

Karena matriks Burt hanya mempunyai tabel kontingensi dua arah,
maka interaksi tiga arah atau order yang lebih tinggi tidak dapat diwakili pada

plot.
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BAB IV
APLIKASI METODE MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS
UNTUK MENGIDENTIFIKASI PEMANFAATAN TELEKOMUNIKASI

OLEH MAHASISWA DAN KARYAWAN DI KOTA DEPOK

4.1 SUMBER DATA

Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan data primer
yang diambil di kota Depok. Data penelitian ini diperoleh dengan
memberikan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa dan karyawan di
Depok. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2009.

Pengambilan sampel mahasiswa dan karyawan dilakukan secara
berbeda. Untuk pengambilan sampel mahasiswa dilakukan pada mahasiswa
yang sedang menjalani kuliah di Depok. Depok terdiri dari enam kecamatan,
di tiap-tiap kecamatan diambil satu perguruan tinggi secara random,
kemudian di masing-masing perguruan tinggi diambil tiga puluh mahasiswa
secara sembarang.

Pengambilan sampel karyawan dilakukan pada karyawan yang tinggal
di Depok. Di tiap kecamatan di kota Depok dipilih satu kelurahan, dari tiap
kelurahan dipilih satu RW, dan dari RW tersebut diambil tiga puluh karyawan

secara sembarang.
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4.2 STRUKTUR DATA

Variabel-variabel yang akan diamati ada delapan belas variabel.

Setiap variabel akan dibagi menjadi beberapa kategori sebagai berikut :

1.

Status responden
Status responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah responden
yang memiliki status sebagai mahasiswa saja atau karyawan saja,
sehingga status responden dibagi menjadi dua kategori yaitu
mahasiswa atau karyawan.
Gender
Gender yang diteliti dalam penelitian ini adalah pria dan wanita.
Pendidikan terakhir
Pendidikan terakhir untuk mahasiswa atau karyawan dalam penelitian
ini berbeda. Yang dimaksud pendidikan terakhir untuk mahasiswa
adalah jenjang pendidikan yang saat ini sedang diambil, sedangkan
yang dimaksud pendidikan terakhir untuk karyawan adalah pendidikan
yang terakhir diambil. Pendidikan terakhir dibagi ke dalam beberapa
kategori, yaitu :

1. <D-3

2. D-3

3. S-1

4. >S-1
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4. Pengeluaran dalam satu bulan

Pengeluaran dalam satu bulan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengeluaran rutin yang biasa dikeluarkan dalam satu bulan.
Pengeluaran dalam penelitian ini tidak termasuk pengeluaran untuk
kredit barang-barang, seperti mobil, rumah, barang-barang elektronik,
dan lain sebagainya. Pengeluaran dalam satu bulan akan dibagi ke
dalam beberapa kategori, yaitu :

1. <750000

2. 750000 - < 1000000

3. 1000000 - < 1250000

4. 1250000 - < 1500000

5. 1500000 - < 1750000

6. =1750000

5. Banyaknya telepon genggam yang dimiliki

Banyaknya telepon genggam yang dimiliki adalah berapa unit telepon
selular yang dimiliki oleh masing-masing responden dan masih aktif
digunakan oleh responden. Banyaknya telepon genggam yang dimiliki
akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

1. satu

2. dua

3. tiga

4. lebih dari tiga

o

tidak menjawab
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6. Alasan membeli telepon genggam
Alasan membeli telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah alasan utama responden yang dipertimbangkan dalam memilih
suatu telepon genggam. Alasan membeli telepon genggam akan

dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

—_—

. harga yang murah

N

. fasilitas-fasilitas pada telepon genggam yang menarik

w

. bentuk yang stylish
4. lainnya
5. tidak menjawab
7. Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan
Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa
besar pulsa yang rutin dikeluarkan oleh responden dalam satu bulan.
Banyaknya pulsa yang dikeluarkan dalam satu bulan akan dibagi ke
dalam beberapa kategori, yaitu :
1. <50000
2. 50000 - < 100000
3. 100000 - < 150000
4. 2150000

5. tidak menjawab
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8. Operator selular
Operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini adalah operator
yang paling sering dipakai oleh responden untuk telekomunikasi.
Operator selular akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :
1. Telkomsel
2. Indosat
3. XL
4. Esia
5. Fren
6. Three
7. lainnya
8. tidak menjawab
9. Alasan memilih operator selular
Alasan memilih operator selular yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah alasan utama responden yang dipertimbangkan dalam memilih
suatu operator selular. Alasan memilih operator selular akan dibagi ke

dalam beberapa kategori, yaitu :

—

. tarif yang murah

2. jangkauan luas

3. kualitas sinyal

4. banyak digunakan oleh kerabat

5. dapat digunakan untuk koneksi internet

6. banyaknya iklan
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7. lainnya
8. tidak menjawab
10. Tarif sms
Tarif sms yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif
sms yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif

sms akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

—

. <Rp 50,00 / sms
2. Rp 50,00 -<Rp 100,00/ sms
3. Rp 100,00 - < Rp 150,00/ sms
4. >Rp 150,00 /sms
5. Tidak menjawab
11. Tarif telepon
Tarif telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif
telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif

telepon akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

-—

. <Rp 500,00 / menit
2. Rp 500,00 - < Rp 1000,00 / menit
3. 2Rp 1000,00 / menit

4. Tidak menjawab
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Tarif GPRS yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya tarif

telepon yang menurut responden paling sesuai untuk diterapkan. Tarif

GPRS akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

—

2.

3.

4.

. <Rp 1,00/kb

Rp 1,00 - < Rp 10,00 / kb
> Rp 10,00 / kb

Tidak menjawab

13.Pemanfaatan telepon genggam

Pemanfaatan telepon genggam yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah manfaat yang paling dirasakan oleh responden dari telepon

genggam. Pemanfaatan telepon genggam akan dibagi ke dalam

beberapa kategori, yaitu :

1.

2.

6.

tuntutan profesi

mengikuti trend

. koneksi internet

berhubungan dengan kerabat
lainnya

tidak menjawab

14.Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan

Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan adalah seberapa

besar biaya telepon yang harus dibayar oleh responden dalam satu
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bulan. Biaya telepon yang dikeluarkan dalam satu bulan akan dibagi
ke dalam beberapa kategori, yaitu :
1. <100000
2. 100000 - < 150000
3. 150000 - < 200000
4. 200000 - < 250000
5. 2250000
6. tidak menjawab
15.Pemanfaatan telepon
Pemanfaatan telepon yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manfaat yang paling dirasakan responden dari telepon. Pemanfaatan

telepon akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

—

. tuntutan profesi

N

. berhubungan dengan kerabat
3. koneksi internet
4. lainnya
5. tidak menjawab
16.Pemanfaatan e-mail
Pemanfaatan e-mail yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
manfaat yang paling dirasakan responden dari e-mail. Pemanfaatan
e-mail akan dibagi ke dalam beberapa kategori,yaitu
1. tuntutan profesi

2. berhubungan dengan kerabat
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4.

5.
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mengikuti tren
lainnya

tidak menjawab

17.Banyaknya televisi yang dimiliki

Banyaknya televisi yang dimaksud adalah berapa unit televisi yang

ada di tempat tinggal responden saat ini yang dimiliki oleh responden.

Banyaknya televisi yang dimiliki akan dibagi ke dalam beberapa

kategori, yaitu :

1.

2.

3.

4.

satu
dua
lebih dari dua

tidak menjawab

18. Pemanfaatan televisi

Pemanfaatan televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

manfaat yang paling dirasakan responden dari televisi. Pemanfaatan

televisi akan dibagi ke dalam beberapa kategori, yaitu :

1.

2.

hiburan

mendapatkan informasi

. mengisi waktu luang

lainnya

tidak menjawab
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4.3 ANALISIS DATA

Sebelum dilakukan analisis data, akan dilihat statistik deskriptif dari

variabel status dan gender.

Tabel 3. Tabulasi Silang Status dengan Gender

Gender Total
Pria | Wanita
Status | Mahasiswa | 105 | 75 180
Karyawan | 116 | 64 180
Total 221 | 139 360

Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa banyaknya mahasiswa yang berjenis
kelamin pria ada 105 orang, sedangkan banyaknya mahasiswa yang berjenis
kelamin wanita ada 75 orang. Kemudian, banyaknya karyawan yang berjenis
kelamin pria ada 116 orang dan banyaknya karyawan yang berjenis kelamin
wanita ada 64 orang. Kedua variabel, gender dan status akan dikeluarkan

dalam analisis.

Tabel 4. Tabel Analisis Pendahuluan Mahasiswa

Jumlah data | Variabel yang tidak digunakan Inersia

180 Status, gender 0,493

180 Status, gender, banyaknya tv 0,522

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv 0,547

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv, @
provider
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Tabel 5. Tabel Analisis Pendahuluan Karyawan

Jumlah data | Variabel yang tidak digunakan Inersia

180 Status, gender 0,475

180 Status, gender, banyaknya tv 0,502

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv 0,528

180 Status, gender, banyaknya tv, pemanfaatan tv, (0,529 )
provider

Selanjutnya, dilakukan analisis pendahuluan pada data jenis kedua
seperti tampak pada Tabel 4 dan 5 di atas. Untuk data responden yang
berstatus mahasiswa, dengan mengeluarkan empat variabel yaitu status,
banyaknya televisi, pemanfaatan televisi, dan gender, inersia yang dihasilkan
adalah 0,547. Tetapi ketika mengeluarkan variabel provider, inersia yang
dihasilkan menurun menjadi 0,515. Untuk data responden yang berstatus
karyawan, dengan mengeluarkan empat variabel yaitu status, banyaknya
televisi, pemanfaatan televisi, dan gender, inersia yang dihasilkan adalah
0,528. Sedangkan ketika mengeluarkan variabel provider, inersia yang
dihasilkan meningkat menjadi 0,529.

Pada Tabel 4 dan 5 tampak bahwa belum tentu semakin banyak
variabel yang dikeluarkan dalam analisis maka inersianya makin bertambah.

Jika variabel yang dikeluarkan membuat inersia meningkat, maka hal itu
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dapat disebabkan karena kurangnya kontribusi variabel tersebut terhadap
pembentukan inersia.

Pada data responden mahasiswa, Output Multiple Correspondence
Analysis dapat dilihat pada Lampiran 1, diperoleh informasi bahwa 30,3%
variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan 24,4% variansi data
dapat dijelaskan oleh dimensi dua. Sehingga, total 30,3% + 24,4% = 54,7%
variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan dua. Dengan inersia

sebesar itu, terjadi beberapa pengelompokan kategori seperti tampak pada

Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Plot dari Data Mahasiswa terhadap Karakteristik Penggunaan
Telekomunikasi
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Di kelompok 1, mahasiswa yang memiliki pengeluaran antara Rp
1.500.000,00 hingga kurang dari Rp 1.750.000,00 membeli telepon genggam
dengan alasan selain harga murah, fasilitas menarik, bentuk stylish. Dalam
memilih operator selular, hal yang dipertimbangkan pertama kali adalah
selain tarif murah, jangkauan luas, kualitas sinyal, banyak digunakan kerabat,
koneksi internet, dan banyak iklan. Biaya telepon rumah mahasiswa di
kelompok ini adalah antara Rp 200.000,00 hingga kurang dari Rp
250.000,00.

Di kelompok 2, mahasiswa yang memiliki pengeluaran lebih dari atau
sama dengan Rp 1.750.000,00 mengeluarkan pulsa antara sebesar Rp
100.000,00 hingga kurang dari Rp 150.000,00. Operator selular yang paling
sering digunakan mahasiswa-mahasiswa ini adalah Esia. Mahasiswa di
kelompok ini memanfaatkan telepon genggam selain untuk tuntutan profesi,
ikut tren, koneksi internet, dan berhubungan dengan kerabat. Biaya telepon
rumah mahasiswa di kelompok ini adalah antara Rp 150.000,00 hingga
kurang dari Rp 200.000,00.

Untuk kelompok 3, mahasiswa yang jenjang pendidikannya kurang
dari D3 lebih sering menggunakan operator selular Telkomsel, Fren, dan
selain Indosat, XL, Esia, dan Three. Mereka berpendapat bahwa tarif sms
yang paling sesuai adalah kurang dari Rp 50,00 per sms, tarif telepon yang
paling sesuai adalah kurang dari Rp 500,00 per menit, dan tarif GPRS yang

sesuai adalah kurang dari Rp 1,00 per kb.
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Di kelompok 4, mahasiswa yang jenjang pendidikannya S1 memiliki
rata-rata pengeluaran rutin per bulan kurang dari Rp 1.250.000,00.
Mahasiswa-mahasiswa ini memiliki telepon genggam antara satu sampai tiga.
Alasan yang mereka pertimbangkan dalam memilih telepon genggam adalah
harga murah, fasilitas menarik, dan bentuk stylish. Besarnya pulsa yang
mereka keluarkan dalam satu bulan adalah kurang dari Rp 100000,00 dan
lebih dari atau sama dengan Rp 150000,00. Alasan yang mereka
pertimbangkan dalam memilih operator selular adalah tarif yang murah,
jangkauan luas, kualitas sinyal, dan dapat digunakan untuk koneksi internet.
Mahasiswa kelompok ini memanfaatkan telepon genggam untuk tuntutan
profesi, ikut tren, dan berhubungan dengan kerabat. Rata-rata biaya telepon
rumah yang dikeluarkan mahasiswa ini adalah kurang dari Rp 150.000,00.
Mereka memanfaatkan telepon rumah untuk tuntutan profesi, berhubungan
dengan kerabat, dan koneksi internet. Sedangkan e-mail, mereka
manfaatkan untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat, ikut tren,
dan lainnya.

Mahasiswa di kelompok 5 adalah mahasiswa yang jenjang
pendidikannya D3. Mahasiswa ini lebih sering menggunakan operator selular
Indosat dan XL. Mereka memilih operator selular tersebut karena
terpengaruh banyaknya iklan. Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang
sesuai adalah antara Rp 50,00 hingga kurang dari Rp 100,00 per sms, tarif

telepon yang sesuai adalah antara Rp 500,00 hingga kurang dari Rp 1000,00
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per menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan
Rp 1,00 per kb.

Untuk kelompok 6, mahasiswa yang berada di kelompok ini adalah
mahasiswa yang jenjang pendidikannya lebih dari S1. Rata-rata pengeluaran
per bulan mereka adalah antara Rp 1250000,00 hingga kurang dari Rp
1500000,00. Hal yang dipertimbangkan mahasiswa di kelompok ini dalam
memilih suatu operator selular adalah karena banyak kerabat yang
menggunakan operator selular tersebut. Mereka memanfaatkan telepon
genggam untuk koneksi internet. Biaya telepon rumah yang dikeluarkan
adalah lebih dari atau sama dengan Rp 250000,00.

Di kelompok 7 adalah mahasiswa yang mempunyai telepon genggam
lebih dari tiga. Menurut mereka, tarif sms yang paling sesuai adalah lebih
dari atau sama dengan Rp 100,00 per sms. Mereka memanfaatkan telepon
rumah selain untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat, dan
koneksi internet.

Pada data responden karyawan, Output Multiple Correspondence
Analysis dapat dilihat pada Lampiran 2, diperoleh informasi bahwa 29,5%
variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan 23,3% variansi data
dapat dijelaskan oleh dimensi dua. Sehingga, total 29,5% + 23,3% = 52,8%
variansi data dapat dijelaskan oleh dimensi satu dan dua. Kemudian terjadi

pengelompokan kategori seperti tampak pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Plot dari Data Karyawan terhadap Karakteristik Penggunaan
Telekomunikasi
Di kelompok 1, karyawan yang lebih sering menggunakan operator

selular Three dan selain Telkomsel, Indosat, XL, Esia, dan Fren memiliki
telepon genggam lebih dari 3. Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang
sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 150,00 per sms, tarif telepon
yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 500,00 per menit, dan
tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari atau sama dengan Rp 1,00 per kb.
Karyawan di kelompok ini memanfaatkan telepon genggam untuk
berhubungan dengan kerabat. Rata-rata besarnya biaya telepon rumah per

bulan yang mereka keluarkan adalah antara Rp 200.000,00 hingga kurang
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dari Rp 250.000,00. Mereka memanfaatkan telepon rumah untuk koneksi
internet.

Sedangkan pada kelompok 2, karyawan yang pendidikan terakhirnya
kurang dari D3, D3, S1, dan lebih dari S1 memiliki pengeluaran rutin per
bulan yang beragam, mulai dari kurang dari Rp 750.000,00 hingga lebih dari
atau sama dengan Rp 1.750.000,00. Karyawan-karyawan ini biasanya
memiliki telepon genggam antara 1 sampai 3. Hal-hal yang mereka
pertimbangkan dalam membeli telepon genggam adalah harga yang murah,
fasilitas menarik, bentuk yang stylish, dan lainnya. Besarnya pulsa yang
mereka keluarkan dalam satu bulan beragam, mulai dari kurang dari Rp
50.000,00 hingga lebih dari atau sama dengan Rp 150.000,00. Karyawan ini
lebih sering menggunakan operator Telkomsel, Indosat, XL, Esia, dan Fren.
Mereka berpendapat bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp
150,00 per sms, tarif telepon yang sesuai adalah kurang dari Rp 500,00 per
menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah kurang dari Rp 1,00 per kb.
Mereka memanfaatkan telepon genggam untuk tuntutan profesi, ikut tren,
dan koneksi internet. Biaya telepon di tempat tinggal mereka terbagi menjadi
dua, ada yang kurang dari Rp 200.000,00 dan ada pula yang lebih dari atau
sama dengan Rp 250.000,00. Mereka memanfaatkan telepon untuk tuntutan
profesi, berhubungan dengan kerabat, dan lainnya. Sedangkan e-mail
mereka manfaatkan untuk tuntutan profesi, berhubungan dengan kerabat,

ikut tren, dan lainnya.
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telekomunikasi dirangkum pada Lampiran 4. Setelah didapat karakteristik

dari mahasiswa atau karyawan sebagai pengguna telekomunikasi,

selanjutnya akan dilihat pemetaan dari pemanfaatan telekomunikasi dan

pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi.

Tabel 6. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon Genggam oleh Mahasiswa

Tuntutan Ikut Koneksi Berhubungan Lainnya
profesi tren internet dengan kerabat
Beji 24,1% 3,5% 72,4%
Cimanggis 3,3% 93,3% 3,3%
Sukmajaya 13,3% 3,3% 80% 3,3%
Pancoranmas 6,9% 3,4% 89,7%
Sawangan 3,3% 10% 3,3% 83,3%
Limo 7,1% 3,6% 89,3%

[ Eerhubungan
dengan kerabat

Gambar 3. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Genggam Tertinggi di Tiap

Kecamatan oleh Mahasiswa
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Pada Tabel 6 dan Gambar 3, tampak bahwa mahasiswa di kota Depok
paling banyak memanfaatkan telepon genggam sebagai alat untuk

berhubungan dengan kerabat

Tabel 7. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon oleh Mahasiswa

Tuntutan Berhubungan Koneksi Lainnya
profesi dengan kerabat internet
Beji 5,3% 84,2% 10,5%
Cimanggis 10% 90%
Sukmajaya 11,1% 77,8% 5,5% 5,5%
Pancoranmas 100%
Sawangan 94,1% 5,9%
Limo 95,6% 4,3%

Berhubungan
dengan kerabat

Gambar 4. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Tertinggi di Tiap Kecamatan

oleh Mahasiswa
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Pada Tabel 7 dan Gambar 4, tampak bahwa mahasiswa di kota Depok
paling banyak memanfaatkan telepon sebagai alat untuk berhubungan

dengan kerabat.

Tabel 8. Tabel Proporsi Pemanfaatan E-mail oleh Mahasiswa

Tuntutan Berhubungan Ikut tren Lainnya
profesi dengan kerabat
Beji 46,7% 30% 3,3% 20%
Cimanggis 12% 68% 16% 4%
Sukmajaya 43,3% 30% 16,7% 10%
Pancoranmas 44.4% 48,1% 3,7% 3,7%
Sawangan 28,6% 50% 17,8% 3,6%
Limo 30,8% 50% 11,5% 7,7%
Berhubungan

dengan kerabat
B Tuntutan profesi

Gambar 5. Pemetaan Pemanfaatan E-mail Tertinggi di Tiap Kecamatan oleh

Mahasiswa
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Untuk e-mail, hanya mahasiswa di kecamatan Cimanggis,

Pancoranmas, Sawangan, dan Limo saja yang paling banyak memanfaatkan

email untuk berhubungan dengan kerabat. Sedangkan mahasiswa di

kecamatan Beji dan Sukmajaya memanfaatkan e-mail untuk tuntutan profesi,

seperti tampak pada Tabel 8 dan Gambar 5.

Tabel 9. Tabel Proporsi Kepemilikan Alat Telekomunikasi oleh Mahasiswa

Kecamatan Kepemilikan hp Kepemilikan telepon Kepemilikan email
Sawangan 100% 60% 96,6%
Pancoranmas 100% 55,2% 96,4%
Sukmajaya 100% 69,2% 100%
Cimanggis 100% 66,7% 83,3%
Beji 100% 63,3% 100%
Limo 100% 73,3% 96,3%

Pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi oleh

mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 6, 7, dan 8. Daerah yang berwarna

lebih muda menandakan bahwa proporsi kepemilikan alat telekomunikasinya

lebih kecil dibandingkan proporsi kepemilikan alat telekomunikasi di daerah

yang berwarna lebih tua.
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Gambar 7. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon oleh Mahasiswa
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Gambar 8. Pemetaan Proporsi Kepemilikan E-mail oleh Mahasiswa

Dari Tabel 9 serta Gambar 6, 7, dan 8 di atas dapat diambil informasi
bahwa semua mahasiswa di kecamatan Beji, Cimanggis, Sukmajaya,
Pancoranmas, Sawangan, dan Limo memiliki telepon genggam. Proporsi
kepemilikan telepon oleh mahasiswa berturut-turut dari yang tertinggi ada di
kecamatan Limo, Sukmajaya, Cimanggis, Beji, Sawangan, dan
Pancoranmas. Sedangkan proporsi kepemilikan e-mail oleh mahasiswa
berturut-turut dari yang paling tinggi ada di kecamatan Beji dan Sukmajaya,

Sawangan, Pancoranmas, Limo, dan Cimanggis.
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Tabel 10. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon Genggam oleh Karyawan

Tuntutan lkut | Koneksi Berhubungan Lainnya
profesi tren internet dengan kerabat

Beji 14,3% 3,6% 78,6% 3,6%

Cimanggis 28,6% 7.1% 64,3%
Sukmajaya 16,7% 76,7% 6,7%
Pancoranmas 19,4% 2,8% 5,6% 63,9% 8,3%
Sawangan 36,7% 3,3% 56,7% 3,3%
Limo 18,5% 3,7% 74,1% 3,7%

Berhubungan
dengan kerabat

Gambar 9. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Genggam Tertinggi di Tiap

Kecamatan oleh Karyawan

Pada Tabel 10 dan Gambar 9, tampak bahwa karyawan di kota Depok

paling banyak memanfaatkan telepon genggam sebagai alat untuk

berhubungan dengan kerabat.
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Tabel 11. Tabel Proporsi Pemanfaatan Telepon oleh Karyawan

Tuntutan Berhubungan Koneksi Lainnya
profesi dengan kerabat internet

Beji 91,3% 4,3% 4,3%
Cimanggis 8,3% 91, 7%

Sukmajaya 4,3% 82,6% 4,3% 8,7%
Pancoranmas 100%
Sawangan 9,5% 90,5%
Limo 100%

Berhubungan

dengan kerabat

Gambar 10. Pemetaan Pemanfaatan Telepon Tertinggi di Tiap Kecamatan

oleh Karyawan

Pada Tabel 11 dan Gambar 10, tampak bahwa karyawan di kota

Depok paling banyak memanfaatkan telepon sebagai alat untuk berhubungan

dengan kerabat.
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Tabel 12. Tabel Proporsi Pemanfaatan E-mail oleh Karyawan

Tuntutan Berhubungan Ikut tren Lainnya
profesi dengan kerabat

Beji 64% 28% 4% 4%
Cimanggis 38,1% 42.9% 19%
Sukmajaya 43,8% 31,2% 18,8% 6,2%
Pancoranmas 56,5% 34,7% 4,3% 4,3%
Sawangan 62,5% 18,7% 18,7%

Limo 88% 28% 4% 8%

Berhubungan

dengan kerabat
B Tuntutan profesi

Gambar 11. Pemetaan Pemanfaatan E-mail Tertinggi di Tiap Kecamatan oleh

Karyawan

Untuk e-mail, hanya karyawan di kecamatan Cimanggis saja yang
paling banyak memanfaatkan email untuk berhubungan dengan kerabat.
Sedangkan karyawan di kecamatan Beji, Sukmajaya, Pancoranmas,
Sawangan, dan Limo paling banyak memanfaatkan e-mail untuk tuntutan

profesi seperti tampak pada Tabel 12 dan Gambar 11.
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Tabel 13. Tabel Proporsi Kepemilikan Alat Telekomunikasi oleh Karyawan

Kecamatan Kepemilikan hp Kepemilikan telepon Kepemilikan email
Sawangan 100% 70% 53,3%
Pancoranmas 100% 65,5% 79,3%

Sukmajaya 100% 79,3% 55,2%

Cimanggis 100% 40% 70%

Beji 100% 80% 100%

Limo 100% 65,5% 89,3%

Pemetaan dari proporsi kepemilikan alat telekomunikasi oleh karyawan

dapat dilihat pada Gambar 12, 13, dan 14. Daerah yang berwarna lebih

muda menandakan bahwa proporsi kepemilikan alat telekomunikasinya lebih

kecil dibandingkan proporsi kepemilikan alat telekomunikasi di daerah yang

berwarna |

ebih tua.

Gambar 12. Pemetaan Proporsi Kepemilikan Telepon Genggam Tertinggi di

Tiap Kecamatan oleh Karyawan
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Gambar 14. Pemetaan Proporsi Kepemilikan E-mail oleh Karyawan

Dari Tabel 13 serta Gambar 12, 13, dan 14 dapat diambil informasi
bahwa semua karyawan di kecamatan Beji, Cimanggis, Sukmajaya,
Pancoranmas, Sawangan, dan Limo memiliki telepon genggam. Proporsi
kepemilikan telepon oleh karyawan berturut-turut dari yang tertinggi ada di
kecamatan Beji, Sukmajaya, Sawangan, Pancoranmas, Limo, dan
Cimanggis. Sedangkan proporsi kepemilikan e-mail oleh karyawan berturut-
turut dari yang paling tinggi ada di kecamatan Beji, Limo, Pancoranmas,

Cimanggis, Sukmajaya, dan Sawangan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Hasil dari analisis data diperoleh karakteristik mahasiswa atau

karyawan yang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mahasiswa atau karyawan yang jenjang pendidikannya S1 sama-
sama memiliki telepon genggam antara satu sampai 3. Hal yang
dipertimbangkan pertama kali dalam membeli telepon genggam sama-
sama karena harga yang murah, fasilitas menarik, dan bentuk yang
stylish. Mereka sama-sama memanfaatkan e-mail untuk tuntutan

profesi, berhubungan dengan kerabat, ikut tren, dan lainnya.

. Mahasiswa atau karyawan yang membeli telepon genggam dengan

alasan selain harga murah, fasilitas menarik, dan bentuk stylish sama-
sama mempunyai rata-rata biaya telepon rumah per bulan antara Rp

200000,00 sampai kurang dari Rp 250000,00.

. Mahasiswa yang jenjang pendidikannya kurang dari D3 menganggap

bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp 50,00 / sms,

sedangkan karyawan yang pendidikan terakhirnya kurang dari D3
menganggap bahwa tarif sms yang sesuai adalah kurang dari Rp
150,00 / sms.

66

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.



67

4. Mahasiswa yang jenjang pendidikannya D3 menganggap bahwa tarif
sms yang sesuai adalah Rp 50,00 sampai kurang dari Rp 100,00 per
sms, tarif telepon yang sesuai adalah Rp 500,00 sampai kurang dari
Rp 1000,00 per menit, dan tarif GPRS yang sesuai adalah lebih dari
atau sama dengan Rp 1,00 per kb. Sedangkan karyawan yang
pendidikan terakhirnya D3 menganggap bahwa tarif sms yang sesuai
adalah kurang dari Rp 150,00 per sms, tarif telepon yang sesuai
adalah kurang dari Rp 500,00 per menit, dan tarif GPRS yang sesuai
adalah kurang dari Rp 1,00 per kb.

5. Mahasiswa yang mempunyai telepon genggam lebih dari tiga
memanfaatkan telepon rumah untuk keperluan selain tuntutan profesi,
berhubungan dengan kerabat, dan koneksi internet. Sedangkan
karyawan yang mempunyai telepon genggam lebih dari tiga

memanfaatkan telepon rumah untuk koneksi internet.

Dalam memanfaatkan telepon genggam dan telepon rumah,
mahasiswa dan karyawan di kota Depok paling banyak memanfaatkan kedua
alat telekomunikasi tersebut untuk berhubungan dengan kerabat. Sedangkan
dalam pemanfaatan e-mail, proporsi mahasiswa yang memanfaatkan email
untuk berhubungan dengan kerabat lebih banyak dibandingkan dengan
proporsi mahasiswa yang memanfaatkan e-mail untuk tuntutan profesi. Hal

sebaliknya terjadi pada karyawan, proporsi karyawan yang memanfaatkan
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e-mail untuk berhubungan dengan kerabat lebih sedikit dibandingkan
proporsi karyawan yang memanfaatkan email untuk tuntutan profesi.

Selain itu, terlihat pengembangan telekomunikasi di kota Depok masih
belum merata khususnya pada alat telekomunikasi telepon rumah dan email.
Dapat diambil kesimpulan juga bahwa telekomunikasi yang dulu masih
menggunakan telepon rumah sekarang telah bergeser ke telepon genggam
yang dalam penelitian ini terungkap fakta bahwa semua responden memiliki
telepon genggam dan telepon genggam tersebut paling banyak dimanfaatkan

untuk berhubungan dengan kerabat.

5.2 SARAN

1. Pemerintah atau perusahaan telekomunikasi dapat memberikan suatu
pelayanan telekomunikasi yang sesuai dengan karakteristik dari
masing-masing kelompok mahasiswa dan karyawan.

2. Pemerintah atau perusahaan telekomunikasi dapat mengembangkan
suatu hal baru sehingga alat-alat telekomunikasi dapat dimanfaatkan

ke dalam banyak hal.
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“ariahle Principal Marmalization.
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tarif_sms

Eoints Confribution

E

t

r

P

i

b

n

r

i

]

t

E

B Cantribution

p

i

E

5

i

n

h Of Point to Inettia of Dimension Of Dimension to Inettia of Paint
Cafogory Freguency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
Jz 26 014 066 01 043 ar4 161 36
Ja 29 016 067 040 008 124 028 252
J4 5 ooz aro o3 036 o011 125 136
J5 2 om 082 006 011 023 034 Rl
Missing 117

Active Total 034 285 140 IEE]

“ariahle Principal Mormalization
tarif_telepon
hutions
Contribution
Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point
Fregquency Mass Inettia 1 2 1 2 Total

K2 46 025 .056 13 012 610 052 (662
K3 17 .oog .070 021 Jikis 04z 120 213
Mis=ing 117

Active Total 034 137 135 047

variable Principal Mormalization.
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tarif_GPRS

_Paints:Cantribution

E

t

r

P

i

b

n

t

i

B

t

]

B Cantribution

p

i

B

B

i

n

n Of Paintta Ineria of Dimension Of Dimension to Inedia of Point
Category Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
L2 29 016 063 naz 043 382 184 A75
L3 el 016 67 083 04 241 A48 380
L4 4 ooz 074 ooz ooz ooy .oog 015
Mizsing 117
Active Total 034 204 137 a1

“ariable Principal Mormalization.

pemanfaatan_hp

_Points: Contribution

E

t

t

p

i

b

)

i

i

]

t

E

5 Contribution

p

i

E

5

i

)

n Of Pointto Ineria of Difmension | Of Dimension to nertia of Point
Category Frequency Mass Inettia 1 2 1 2 Total
W2 17 .oong 094 .ooo 033 oo 086 086
W3 5 Rulik] .0ar ooz .00z 0og .0na 011
Il 3 0z .09 o0z 006 010 017 027
3 149 ki) 014 006 003 0ag 042 AR
W& 2 om 09 .oono .00s oo 012 .oz
Misging 4
Active Total 095 408 011 049

“ariahle Principal Mormalization
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biaya_telepon

_Points:Contripution

4

t

r

p

i

b

n

r

i

B

t

E

B Cantribution

p

i

E

B

i

n

n Of Paintta Ineria of Dirmension Of Dimension to Inedia of Point
Cateory Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
M2 41 023 ar3 012 018 045 060 108
[ 40 0 071 008 i} 024 .om 024
4 18 010 031 oo 068 .ooo 204 204
[ [ 003 097 019 023 060 .0a7 "7
& B 003 082 011 m3 037 036 073
[ 1 ool 0as oo (ilild] ooz 015 o1y
Missing B2
Active Total 060 A4 043 A28

ariable Principal Mormalization.
pemanfaatan_telepon

~EninteContribution

E

t

r

o

i

b

]

r

i

B

t

E

B Confrikution

p

i

E

B

i

n

n Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point
Cateqory Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
o2 5 ik} 086 .0no .01 002 03 .00s
03 102 ks 040 029 003 224 n1e 243
04 5 ik} 086 ik} .om 009 Rilik} 012
05 1 om o7 .om .oo7 004 022 0268
Mizsing 67
Active Total 061 .282 033 012

“ariable Principal Mormalization
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pemanfaatan_email

Paints:Confribution

E

t

r

p

i

b

]

r

i

B

t

E

B Cantribution

p

i

E

5

i

D

n Of Pointto Inertia of Dimension Of Dimension fo Inertia of Paint
Catedory Freguency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
P2 58 03 068 .00z 021 nog ors .nea
F3 75 040 058 {006 026 033 108 141
P4 19 010 084 .o 0oo 000 001 .0m
P35 14 .ong .ner ooz noo nog oo .ong
Missing 14
Active Total 039 207 011 047

vatiakile Principal Mormalization.
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Correlations Transformed Variables

78

~Limension
banyaknya_ alasan_heli_ hesarnya_ alasan_ permanfaatan pemanfaatan pemanfaatan
pendidikan | pengeluaran hp hp pulsa provider | milih_provider | tarif sms | tarif telepon | tarif GPRS ils] biaya telepon tfelepon arnail

pendidikan® 1.000 134 Azn 144 .07s it} 168 A28 -2 484 .oog 22 .04z 0453
pengeluaran® 1349 1.000 024 060 023 091 7 042 -.042 058 18 142 025 020
hanyaknya_hp 20 025 1.000 047 =070 -.0oz .0g1 17 047 138 -015 037 168 081
alagan_beli_hp? 144 i} 047 1.000 138 a0 164 1449 -145 A3 047 A0 .0aa -.004
hesarnya_pulsa 07a 023 -07n 1348 1.000 040 -.002 - 036 =107 -078 -17e 140 .oay 124
provider Ratats) 091 -.00nz J1an 040 1.000 .20 424 - 66 274 .oog ik -.056 218
alasan_milih_provider 168 AT .01 164 -.002 2m 1.000 19 =173 022 -.079 ;g =012 034
tarit_stms? A28 042 A7 1448 -056 424 114 1.000 330 398 016 123 -.047 021
tanf_telepon? -212 -042 047 - 144 - 107 - 166 -1r3 330 1.000 229 063 -.054 {067 -057
tan_GPRS? 485 058 139 131 -o7e 274 .02z 398 219 1.000 267 162 096 082
permanfaatan_hp? ong 16 -0a 047 -174 o0 -.0ra 016 064 26T 1.000 14 Jan 201
biaya_telepon? 22 142 037 180 140 .0gs .0t A23 -059 62 118 1.000 -095 071
pemanfaatan_telepon® 09z 0245 Agg .0aa ooy - 056 -z -.047 il 096 o0 -.0495 1.000 -.007
pemanfaatan_emaiP 053 020 0g1 -.0n4 124 28 na4 021 -0a7 0f2 201 071 -.oo7 1.000
Dirnension® 1 2 3 4 5 6 7 g q 10 1 12 13 14
Eigenvalue 2.585 1.648 1.284 1.196 1.104 1.051 77 a07 867 G2 A1 475 367 243

a. Missing values were imputed with the mode ofthe guantified variahle.
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Discrimination Measures

Dimension
1 2 [E=E=T]
pendidikan Bz 37 475
pengeluaran 147 3dE 2dE
hanyaknya_hp 64 207 135
alasan_beli_hp 260 A4 2m
besarmya_pulsa 028 A07 218
prowider AR3 217 440
alasan_milih_provider REEL 281 219
tarif_sms A93 336 A5
tarif_telepon A73 168 366
tarif_GPRS A1 310 445
pemanfaatan_hp 046 68 08
biaya_telepon 206 438 322
pemanfaatan_telepaon 141 040 080
pemanfaatan_email 046 JE0 03
Active Total 4 246 3.418 3.832

Discrimination Measures

=
i
1

hiaya_telepon
"

Dimension 2
o o o
%] () e
| | 1

=
—
1

=
o
1

T T T T T T
0.0 0.z 0.4 0.6 0.3 1.0

Dimension 1
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LAMPIRAN 2

OUTPUT MULTIPLE CORRESPONDENCE ANALYSIS UNTUK

KARYAWAN

Model Summary

Warignce Accounted For
Dime Cronhach's Total
nsion Alpha iEigenvalue) Ineria
1 816 4127 2495
2 74T 3.263 233
Total 7.390 528
Mean Ta5 3,695 24

a. Mean Cronbach's Alpha is hased on the mean Eigenvalue.

pendidikan

_Points:Contribution

Contribution

Of Pointto Inertia of Dimension Of Ditmension to Ineria of Point

PO =USTI=0 [0 ~0 S =o=0007 —O ==
Q00
(ARSI

=

=

Freguency Mass Inertis 1 2 1 2 Total
49 022 053 084 010 344 042 386
38 017 [OBE ooo oo3 .ooo 010 o1l
76 034 047 028 o0z 178 .01 1849
c4 ] oo4 07 014 oo4 .0z0 014 094
Missing a
Active Total 077 243 118 020

“ariable Principal Mormalization.
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pengeluaran

Points:Contribution

E

t

r

o

i

b

n

r

i

]

t

E

B Contribution

p

i

E

B

i

n

n Of Pointta [nertia of Dimension Of Dimension ta Inertia af Point
Catengry Frequency Mass Ineria 1 2 1 2 Total
D1 32 014 0g5 .oog 014 03s 067 105
Dz 36 025 056 027 011 141 048 189
[} 24 o1 07s .0o4 oog 015 023 03s
D4 9 oo4 naz ooz ooo 01z .ooo 012
Ds 12 005 071 018 002 064 008 071
D& 42 014 neg4 045 014 209 .0a0 269
Mizsing 5

Active Tatal 073 415 03 054

atiakle Principal Mormalization.
bamyaknya_hp

Pojnts:Contribution

t

r

P

i

b

n

r

i

]

t

E

B Contribution

p

i

E

5

i

D

n Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Paint
Catedom Freguency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
E2 86 039 042 015 010 105 056 160
E3 az 037 nag .0ns o1 0zg 051 0wy
E4 g no4 074 011 0149 043 0a0 102
ES 2 oo 0gs 042 028 145 072 216
Missing 2

Active Total nag 249 072 i1

Yariable Principal Mormalization.
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alasan_beli_hp

~Eaints Contribution

E

t

r

o

i

b

o

i

i

B

t

E

B Cantributian

p

i

E

5

i

o

n Of Point to Ineria of Dimension Of Dimension to Ineria of Paint
Category Freguency Mass Ineria 1 2 1 2l Total
Fz 513} 029 053 028 ooz 141 ooz 148
F3 Th 034 045 041 o3 250 015 265
F4 23 010 aro 010 nos 042 027 068
Fa ] oo4 o7e .ooo 025 oog 074 074
Missing ]

Active Total 07y 251 077 03g

“ariahle Principal Wormalization

besarnya_pulsa

_Points Contribution

E

t

t

P

i

b

n

t

i

]

t

E

B Cantributian

p

i

E

B

i

o

n Of Pointto Inerlia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point
Cateqary Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
G2 o] 03n 053 065 oo1 361 no3 363
G3 &0 027 054 .o ooz ooz .mz 015
G4 28 013 .0B4 061 .00s 260 018 277
G5 24 011 076 041 085 180 70 .330
Mizsing 2
Active Total .0z 263 68 064

variable Principal Normalization.
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provider

Points:Conti "

E

t

r

p

i

:

n

r

i

2]

t

E

B Cantributian

p

i

E

B

i

n

n Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension 10 Inertia of Point
Catedory Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
H2 47 021 061 .00z .nono 014 .om .msa
H3 36 016 059 030 oo 150 (i[1k] 163
H4 24 011 068 .00z o0z 013 .nog 021
H3 32 014 067 034 o1y 148 ILE] 207
HE 3 .00 088 .0no Az .0no 004 .004
H? 3 001 .0vo 0]z 03z .051 A0a 1566
Hg 8 004 .ovo 004 033 .01a A e
Mizsing 27

Active Total .069 483 086 086

“fariahble Principal Mormalization.

alasan_milih_provider

~Eoints Contribution

E

t

r

p

i

b

D

r

i

]

t

E

B Contribution

p

i

E

B

i

n

h Of Point to Inetia of Dimensian Of Dimension to Inedia of Point
Category Freguency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
12 m2 020 052 .m3 o1a 1] .082 184
13 41 018 Or4 azr 012 124 043 167
14 40 018 067 .00o o0z ooz o1 012
15 16 ooy ava oo oo3 aoo ooa oog
16 1 oo o7 037 054 164 AT an
18 i ooz 081 oo3 010 aos 028 038
Missing q
Active Total a7y 407 080 100

Yarlable Principal Mormalization.
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tarif_sms

~Eintecontripution
E
t
r
p
i
b
n
r
i
B
t
E
B Cantributian
p
i
E
B
i
n
n Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension 10 Inertia of Point
Catedory Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Taotal
Jz 92 041 039 007 036 054 216 .27
J3 48 022 058 004 018 044 ord 118
J4 22 .00 071 002 .nn3 .00z .nog 018
Ja i} ooz o071 ooz 043 o7 142 148
Mis=ing 12
Active Total 075 2349 020 oo
wariable Principal Mormalization.
tarif_telepon
fution;
Contribution
Of Point to Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Point
Frequenc Mass Inettia 1 2 1 . Total
136 0E1 019 palali} e 001 229 230
29 013 072 .00z .40 .006 AN 137
] ooz aro ooo 038 ooo 128 128
Missing 10
Active Total .07H R0 .00z .0ar

Yariable Principal Mormalization.
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tarif_GPRS

_Paints:Cantribution

E

t

r

P

i

b

n

t

i

B

t

]

B Cantribution

p

i

B

B

i

n

n Of Paintta Ineria of Dimension Of Dimension to Inedia of Point
Category Frequency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
L2 92 041 039 ooz 023 042 140 181
L3 69 031 04z 003 7 053 .0a3 137
L4 4 ooz 072 oo 03g .oo4 A2 125
Mizsing 15
Active Total 074 JB0 017 07g

“ariable Principal Mormalization.

pemanfaatan_hp

_Point=s:Contribution

c

t

t

p

1

b

o

i

i

]

t

]

B Contribution

p

i

E

B

i

o

n Of Point to [netia of Dimension Of Dimension ta [nertia af Paint
Category Freguency Mass Inertia 1 2 1 2 Total
M2 349 017 {065 on1 047 003 67 A70
W3 1 oo o7 pilif] oo .ons 000 julilss
14 G no3 071 021 .oog .0ar 026 13
W5 "7 n&3 030 012 .oong 17 074 182
W& 7 ao3 076 060 037 232 114 345
Migsing 10

Active Total 07h 313 045 101

Yariable Principal Mormalization
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biava_telepon

_Points Contribution

E

t

t

P

i

b

n

r

i

]

t

E

B Contribution

D

i

E

B

i

n

h Of Point to Inertia of Dimension Of Dimensian to Ineria of Paint
Cateoory Fraguency Mass Ineria 1 2 1 2 Total
M2 a1 023 054 038 004 .208 033 248
M3 23 o10 O 010 ooy 045 023 069
T4 28 013 1] 024 .00 15 .038 144
iG] 8 on4 07a 005 04 020 A7 147
ME T ooz 074 oo 011 00e 036 04z
Missing B3
Active Total 052 332 074 074

“fariahle Principal Hormalization

pemanfaatan_telepon

_Points:Contribution

B

t

r

P

i

b

n

r

i

]

t

E

B Cantributian

p

i

E

B

i

D

h Of Paintto Ineria of Dimension Of Dimension to Inertia of Point
Category Freguenc Mass Inettia 1 2 1 2 Total
02 4 ooz avs 022 011 025 033 118
03 a7 .nag 029 .ooo .n0ng ool .0a0 .0a1
04 2 oo .07 .03z 0z 135 069 204
05 3 001 074 oo o1 aos 003 .nos
Missing 54
Active Total 052 248 055 .038

Yariahle Principal Mormalization.
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pemanfaatan_email

Paints:Confribution:

E

t

r

o

i

b

n

r

i

]

t

E

B Contribution

p

i

E

5

i

]

n Of Pointto Inertia of Dimension Of Dimension to Inertia of Paint
Category Frequency Mass Inedia 1 P 1 2 Tatal
P2 69 031 041 019 037 109 A7 280
F3 39 o1y 060 .oo7 07 03z Joa 137
P4 B 003 a7z oo aos o4 015 0zo
P35 12 0os org 004 nog 01y .0z 044
Missing A4
Active Total 057 261 03 078

Yariable Principal Mormalization.
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Correlations Transformed Variables

88

—Limension:

hanyakrya_ alasan_beli_ hesarnya_ alasan_ pemantaatan pemanfaatan pemanfaatan
pendidikan | pengeluaran hp hp pulsa provider | milih_provider | tarif sms | tanif telepon | tarf GPRS hp hiaya telepon telepon ermail

pendidikar® 1.000 288 282 302 488 338 61 146 151 185 A 332 182 -.065
pengeluararn® 288 1.000 134 74 A4ra el 23 045 B it ara 271 288 148 74
baryaknya_hp3 282 134 1.000 280 243 Avd Al 004 -.033 -0 280 01 441 =111
alasan_heli_hp® 302 74 .280 1.000 337 086 22 140 .0za 044 227 17a T4 028
hesarrya_pulsa® 488 AT8 293 337 1.000 .309 344 081 .018 078 A6 373 225 208
provider? 336 366 172 086 309 1.000 252 190 063 193 323 158 246 026
alasan_milih_provider 61 23 A1 21 344 252 1.000 0BG -.067 044 351 103 386 042
tarif_sms? 146 045 004 40 081 180 i) 1.000 -.078 G35 87 034 081 -.067
tanf_telepon? 151 128 -.033 02g .018 063 -067 -.078 1.000 064 -.048 018 -125 -.086
tarif_GPRE? 185 075 -.081 044 078 183 044 538 064 1.000 280 137 094 - 144
permanfastan_hp? A2 271 280 227 416 323 .3a1 A8v -.048 280 1.000 228 68 .04z
hiaya_telepon® 332 284 0s1 Ava 373 148 03 034 014 37 228 1.000 144 1462
pemanfastan_telepon® 182 1898 441 A74 225 248 386 081 -125 .094 168 144 1.000 -041
pemarfagtan_email -.065 178 =111 028 208 028 042 -.067 -.086 - 144 092 152 -041 1.000
Dirmension? 1 2 ] 4 g B 7 a 9 10 11 12 13 14
Eigenvalus 3521 1.615 1.453 1.229 h4z A74 ] 704 B3 A7h 538 458 (368 210

a. Missing values were imputed with the mode ofthe guantified variable.
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Discrimination Measures

Discrimination Measures

Dimension

1 2 hean 0.4
pendidikan 480 15 273 arif_telepon alasan_milih_provide
pengeluaran 424 ATR .300 o o (r p tarif_sms Eymalrt=n_he
bayaknya_hp 296 215 255 |5 = Biaya {6lep0n  bocarrva ouisd
alasan_beli_hp a7 124 220 2 o pengeluaran Y
besarnya_pulsa G52 208 451 E
prowicler 387 282 318 a o/
alasan_milih_provider a3 328 328 I pemd'ks"
tarf_sms 181 32T 204
tarif_telepon 007 3B 62 Lo
tarif_GFRS 69 256 162
pemanfaatan_hp .380 REXH 360
biaya_telepon 328 286 297
pemanfaatan_telepon 238 125 %7 U!n |:|_|2 0?4 DI.B
pemanfaatan_email 27 256 A9 : .
Active Total 4127 3.263 3.695 -’
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LAMPIRAN 3

Tabel 14. Tabel Keterangan Label Kategori

90

N| Variabel Kategori N | Variabel Kategori N | Variabel Kategori N | Variabel Kategori
o o o o
1| Pendidikan C1=<D3 2 | Pengeluaran D1 = <750ribu 3 | Banyak HP E1 = tidak jawab 4 | Alasan beli | F1 =tidak jawab
C2=D3 D2 = 750ribu - < 1juta E2=1 HP F2 = harga murah
C3=¢51 D3 = 1juta - < 1,25juta E3=2 F3 = fasilitas
C4 =>81 D4 = 1,25juta - < 1,5juta E4=3 menarik
D5 = 1,5juta - < 1,75juta E5=>3 F4 = bentuk stylish
D6 = = 1,75juta F5 = lainnya
5| Besar pulsa G1 = tidak jawab 6 | Provider H1 = tidak jawab 7 | Alasan milih 11 = tidak jawab 8 | Tarif sms J1 = tidak jawab
G2 = <50ribu H2 = Telkomsel provider 12 = tarif murah J2 =<50
G3 =50 - <100 ribu H3 = Indosat I3 = jangkauan luas J3 =150 -<100
G4 =100 - <150 ribu H4 = XL 14 = kualitas sinyal J4 =100 - <150
G5 = 2150 ribu H5 = Esia 15 = banyak J5=2150
H6 = Fren digunakan kerabat
H7 = Three 16 = koneksi internet
H8 = Lainnya I7 = banyak iklan
18 = lainnya
9| Tarif telepon K1 = tidak jawab 1| Tarif GPRS L1 = tidak jawab 1 | Pemanfaatan M1 = tidak jawab 1 | Biaya N1 = tidak jawab
K2 = <500 0 L2 =<1 1| HP M2 = tuntutan 2 | telepon N2 = <100 ribu
K3 =500 - <1000 L3=1-<10 profesi N3 =100 - <150 ribu
K4 = 21000 L4 =210 M3 = ikut tren N4 =150 - <200 ribu
M4 = koneksi N5 =200 - <250 ribu
internet N6 = 2250 ribu
M5 = berhubungan
dengan kerabat
M6 = lainnya
1| Pemanfaatan 01 = tidak jawab 1 | Pemanfaatan P1 = tidak jawab
3| telepon 02 = tuntutan 4 | email P2 = tuntutan profesi

profesi
O3 = berhubungan

P3 = berhubungan
dengan kerabat

dengan kerabat P4 = ikut tren
04 = koneksi PS5 =lainnya
internet

05 = lainnya
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LAMPIRAN 4
Tabel 15. Tabel Karakteristik Mahasiswa dan Karyawan Sebagai Pengguna Telekomunikasi
Mahasiswa Karyawan
1 2 3 4 5 6 7 1 2
Pendidikan <D3 S1 D3 >S1 <D3, D3, 81, > S$1
Pengeluaran 1,5 juta - 21,75 <1,25juta 1, 25 juta- < < 750000 hingga =
<175 juta 1,5 juta 1750000
juta
Banyak hp 1-3 >3 >3 1-3
Alasan lainnya Harga murah, fasilitas lainnya harga murah, fasilitas
beli hp menarik, bentuk menarik,
stylish bentuk stylish
Besar 100 ribu - <100 ribu dan = 150 < 50 ribu hingga = 150
pulsa <150 ribu ribu
ribu
Provider Esia Telkomsel, Indosat, XL Three, lainnya Telkomsel, Indosat, XL,
Fren, Lainnya Esia, Fren
Alasan lainnya Tarif murah, Banyak Banyak tarif murah, jangkauan
memilih jangkauan luas, iklan digunakan luas, kualitas sinyal,
provider kualitas sinyal, kerabat banyak digunakan
koneksi internet kerabat,
koneksi internet, banyak
iklan, lainnya
Tarif sms <50/sms 50-<100/ =100/ =150/ sms <150 /sms
sms sms
Tarif telepon < 500 / menit 500 - < 2 500 / menit <500 / menit
1000 /
menit
Tarif GPRS <1/kb > 1/kb >1/kb <1/kb
Pemanfaatan lainnya Tuntutan profesi, Koneksi Berhubungan tuntutan profesi,
hp berhubungan dengan internet dengan ikut tren, koneksi internet
kerabat kerabat, lainnya
Biaya 200 ribu - | 150 ribu - < 150 ribu > 250 ribu 200 ribu - <250 | <200 ribu dan = 250 ribu
telepon <250 <200 ribu
ribu ribu
Pemanfaatan Tuntutan profesi, lainnya Koneksi tuntutan profesi,
telepon berhubungan dengan internet berhubungan dengan
kerabat, koneksi kerabat, lainnya
internet
Pemanfaatan Tuntutan profesi, tuntutan profesi,
email berhubungan dengan berhubungan dengan

kerabat, ikut tren,
lainnya

kerabat,
ikut tren, lainnya
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LAMPIRAN 5

KUISIONER

Berilah tanda ( \/ ) pada jawaban yang Anda pilih!
BAGIAN |
1. Apa pekerjaan Anda saat ini ?
[] mahasiswa (jika mahasiswa, lanjut ke no. 2)
[] karyawan (jika karyawan, lanjut ke no. 3)
(jika bukan keduanya ataupun kedua-duanya, silakan berhenti)
2. Apa jenjang pendidikan Anda saat ini ?
[] <D-3 ] D-3 L] s-1 [1 >s-1
(lanjut ke no. 5)
3. Apa pendidikan terakhir Anda ?
[1 <D-3 [J] D-3 1 s-1 [1 >s-1
(lanjut ke no. 4)
BAGIAN Il
4. Berapa penghasilan per bulan Anda ?
[] <950.000 [] 2.000.000 - < 2.500.000
[ 950.000 - < 1.500.000 [1 =2.500.000
[ 1.500.000 - < 2.000.000
(lanjut ke no. 6)
5. Apakah Anda punya penghasilan tambahan selain dari orang tua ?
[] Ya (jikaya, lanjut ke no. 6 )

[] Tidak (jika tidak, lanjut ke no. 7)
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6. Berapa penghasilan tambahan per bulan Anda ?
] < 300.000 ] 700.000 — <1.000.000
[] 300.000 — < 500.000 [] =1.000.000
[] 500.000 — < 700.000
7. Apakah Anda masih menerima pendapatan orang tua ?
0 Ya [ Tidak
8. Berapa pendapatan per bulan orang tua Anda saat ini ?
[] <950.000 [ 2.000.000 - < 2.500.000
[] 950.000 - < 1.500.000 (] >2.500.000
[] 1.500.000 - < 2.000.000

9. Berapa pengeluaran rutin bulanan Anda untuk kebutuhan pokok ?

[] <750.000 [] 1.250.000 - < 1.500.000
[] 750.000 —< 1.000.000 [] 1.500.000 - < 1.750.000
[] 1.000.000 - < 1.250.000 ] =1.750.000

BAGIAN IlI

10. Gender: [ Pria [ Wanita
11. Berapa umur Anda ?

12. Alat telekomunikasi apa yang paling sering Anda gunakan dalam melakukan komunikasi
dengan kerabat ?

[] telepongenggam [T telepon rumah [] e-mail [] lainnya, sebutkan
13. Hal apa yang pertama kali Anda pikirkan dalam memilih alat komunikasi tersebut ?

[] Praktis

[] Mudah didapatkan

[] Murah

[] Tuntutan profesi

[] Lainnya, sebutkan ...
14. Apakah Anda memiliki telepon genggam ?

] Ya (jika ya, lanjut ke no.15)
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[] Tidak (jika tidak, lanjut ke no.21)
15. Berapa telepon genggam yang Anda miliki ?
L1 1 L1 2 L1 3 [l >3
16. Telepon genggam jenis apa yang Anda miliki ?
[] GSM [ ] CDMA [ 1 Dual-Phone (GSM/CDMA) [ GSM dan CDMA

17. Urutkan kriteria-kriteria di bawah ini dari yang paling Anda pertimbangkan dalam membeli
sebuah telepon genggam ? (Berikan nomor 1-4 pada kotak)

] Harganya yang murah
[] Fasilitas-fasilitas pada telepon genggam yang menarik
[] Bentuknya yang stylish
[] Lainnya, sebutkan ....
18. Berapa pulsa yang Anda keluarkan dalam 1 bulan ?
[] <50ribu [] 50-<100 ribu [] 100 —<150ribu  [] =150 ribu

19. Operator selular yang paling sering Anda gunakan

[ ] Telkomsel [ ] Fren

[ Indosat L] Three

[] XL [] Lainnya, sebutkan...
[] Esia

20. Urutkan kriteria-kriteria di bawah ini dari yang paling Anda pertimbangkan dalam memilih
operator selular ? (Berikan nomor 1-7 pada kotak)

] Tarifnya yang murah

Jangkauan luas

Kualitas sinyal

Banyak digunakan oleh kerabat

Dapat digunakan untuk koneksi internet

Banyaknya iklan

O O 00 O

Lainnya ....
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21. Menurut Anda, berapakah tarif sms maksimum yang paling sesuai?
[] <Rp50,00/sms [] Rp 100,00 - < Rp 150,00 / sms
[] Rp50,00-<Rp100,00/sms [] 2Rp150,00/sms
22. Menurut Anda, berapakah tarif telepon maksimum yang paling sesuai?
[] <Rp 500,00/ menit
[] Rp 500,00 - <Rp 1000,00 / menit
[] =Rp 1000,00 / menit
23. Menurut Anda, berapakah tarif GPRS maksimum yang paling sesuai?
[0 <Rp1,00/kb
[J Rp 1,00-<Rp 10,00/ kb
[] =2Rp 10,00/kb
24. Untuk pemanfaatan apa telepon genggam tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama)
[ Tuntutan profesi
[] Mengikuti trend
[] Koneksi internet
[] Berhubungan dengan kerabat
(] Lainnya, sebutkan ....
25. Apakah Anda mempunyai sambungan telepon di tempat tinggal Anda?
[] Ya(jikaya, lanjut ke no. 22)
[] Tidak (jika tidak, lanjut ke no. 24)
26. Berapa besar biaya telepon rumah Anda dalam sebulan ?
[] <100.000 [] 200.000 - < 250.000
[] 100.000 - < 150.000 [] =250.000
[] 150.000 — < 200.000
27. Untuk pemanfaatan apa telepon rumah tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama)
] Tuntutan profesi

[ ] Berhubungan dengan kerabat
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[ 1 Koneksi internet
[ 1 Lainnya, sebutkan ...
28. Apakah Anda mempunyai e-mail ?
[] Ya (jika ya, lanjut ke no.25)
[] Tidak (jika tidak, lanjut ke no.28)
29. Dalam seminggu, berapa kali Anda gunakan e-mail untuk berkomunikasi ?
[1 Satu kali
[] Dua kali
[] Tiga kali
[] Lebih dari tiga kali
30. Untuk pemanfaatan apa e-mail tersebut Anda gunakan ? (yang paling utama)
] Tuntutan profesi
[l Berhubungan dengan kerabat
] Mengikuti trend
[] Lainnya, sebutkan....

31. Di mana biasanya Anda membuka e-mail ?

[ ] Rumah [l Tempat makan (kafe/restoran)
[] Kantor [] Lainnya, sebutkan...
[] Kampus

32. Apakah Anda mempunyai pesawat televisi ?
n Ya (jika ya, lanjut ke no.29)
[] Tidak (jika tidak, silakan berhenti)
33. Berapa jumlah pesawat televisi yang Anda miliki di tempat tinggal Anda ?
1 ]2 ] >2
34. Apakah Anda memanfaatkan televisi sebagai alat telekomunikasi ?
[] Ya (jikaya, lanjut ke no.31)

n Tidak (jika tidak, silakan berhenti)

Identifikasi pemanfaatan..., Shinta Adhiawati, FMIPA Ul, 2009.



35. Sebagai alat telekomunikasi, untuk pemanfaatan apa televisi Anda gunakan ? (yang
paling utama)

] Hiburan
[] Mendapatkan informasi
[] Mengisi waktu luang

[] Lainnya, sebutkan...
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